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ABSTRAK

PINKY ROSE FITRIANA (20102020025), “Hubungan Antara Konformitas
Teman Sebaya dengan Kepercayaan Diri Siswa SMK Negeri 1 Klaten”. Skripsi
Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2026.

Latar belakang penelitian ini berangkat dari fenomena remaja yang cenderung
mengikuti tekanan kelompok sebaya, sementara pada saat yang sama mereka
sedang berada pada fase perkembangan yang menuntut pembentukan identitas diri
dan rasa percaya diri yang stabil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara konformitas teman sebaya dan kepercayaan diri pada siswa SMK
Negeri 1 Klaten. Ketidaksesuaian antara konformitas teman sebaya dan
kepercayaan diri sering kali memunculkan dinamika psikologis yang menarik untuk
diteliti, terutama di lingkungan sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain korelasional. Jumlah responden sebanyak 32 siswa yang
dipilih menggunakan teknik isidental sampling. Instrumen penelitian terdiri dari
skala konformitas terman sebaya dan skala kepercayaan diri yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya. Data dianalisis menggunakan teknik korelasi Pearson
untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara konformitas teman sebaya
dan kepercayaan diri pada siswa kelas Xl, yang ditunjukkan dengan nilai
signifikansi yang berada di atas taraf kesalahan 0,05. Temuan ini menunjukkan
tidak ada hubungan yang signifikan antara konformitas teman sebaya dengan
kepercayaan diri siswa SMK N 1 Klaten dan mengindikasikan bahwa tingkat
kecenderungan siswa dalam mengikuti kelompok sebaya tidak secara langsung
memengaruhi tinggi rendahnya kepercayaan diri mereka. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa perilaku konformitas bukan merupakan faktor penentu bagi
kepercayaan diri pada responden penelitian ini. Temuan ini memberikan gambaran
bahwa faktor lain, seperti dukungan keluarga, pengalaman pribadi, maupun body
image, mungkin turut berperan dalam membentuk kepercayaan diri remaja.

Kata kunci: konformitas, kepercayaan diri, remaja, perilaku sosial.



ABSTRACT

PINKY ROSE FITRIANA (20102020025), The Relationship Between Peer
Conformity and Student Confidence of Klaten First State Vocational School".
Yogyakarta Thesis: Faculty of Da'wah and Communication, Sunan Kalijaga State
Islamic University, Yogyakarta, 2026.

The background of this study departs from the phenomenon of adolescents who tend
to follow peer group pressures, while at the same time they are in a developmental
phase that demands the formation of a stable self-identity and confidence. This
study aims to determine the relationship between peer conformity and self-
confidence in students of SMK Negeri 1 Klaten. The mismatch between peer
conformity and self-confidence often raises interesting psychological dynamics to
investigate, especially in the school setting. This study uses a quantitative approach
with a correlational design. The number of respondents was 32 students who were
selected using isidental sampling techniques. The research instrument consists of a
peer-to-peer conformity scale and a confidence scale that has been tested for
validity and reliability. The data was analyzed using the Pearson correlation
technique to find out the relationship between the two variables. The results showed
that there was no significant relationship between peer conformity and confidence
in grade X1 students, which was indicated by a significance value that was above
the error level of 0.05. These findings show that there is no significant relationship
between peer conformity and the confidence of SMK Negeri 1 Klaten students and
indicate that the level of students' tendency to follow peer groups does not directly
affect their high and low confidence. Thus, it can be concluded that conformity
behavior is not a determining factor for confidence in the respondents of this study.
These findings provide an idea that other factors, such as family support, personal
experiences, and body image, may play a role in shaping adolescents' self-
confidence.

Keywords: peer conformity, self-confidence, adolescents, social behavior.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Siswa SMK kelas XI berada pada umur 15-17 tahun berada pada fase
remaja. Fase ini merupakan periode transisi dari periode anak-anak menuju
dewasa yang memiliki beberapa tugas perkembangan. Pada periode ini remaja
sedang dalam pencarian identitas dan kebingungan peran. Santrock
menyatakan bahwa masa remaja adalah tahap pencarian identitas yang
kompleks, termasuk eksplorasi nilai, pilihan karier, hubungan sosial, dan
kepercayaan. Kegagalan dalam eksplorasi ini dapat menimbulkan role
confusion.!

Remaja yang mencapai tugas perkembangan dan mencapai tugas
perkembangan dengan baik akan mengidentifikasi diri sebagai orang yang
percaya diri dan dapat mengambil keputusan. Sebaliknya bagi siswa yang tidak
mencapai tugasnya dengan baik dapat menjadi pribadi yang mengikuti perilaku
rekannya tanpa memperdulikan kebutuhannya sendiri. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menyatakan bahwa regulasi emosi berpengaruh secara negatif
terhadap perilaku agresi dan konformitas teman sebaya berpengaruh positif

terhadap perilaku agresi.?

1 John W. Santrock, Adolescence, 13th ed. (New York: McGraw-Hill, 2011), him. 145.

2 Anindita, W. D., Situmorang, N. Z., & Purwadi, P. (2024). Peran Regulasi Emosi,
Konformitas Teman Sebaya Dan Self-Compassion Terhadap Perilaku Agresif Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 3 Sungai Raya. Innovative: Journal Of Social Science Research, 4(4), 14318-14335.
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Kesuksesan dan Kkeberhasilan siswa yang pada fase remaja
mengembangkan identitas diri dipengaruhi berbagai faktor. Hal-hal yang dapat
mempengaruhi diantaranya dukungan dari orang tua, pengaruh lingkungan dan
penerimaan dari teman sebaya. Dari ketiga faktor peran lingkungan sebaya atau
teman bermain menjadi perhatian utama peneliti. Menurut Aulia dkk interaksi
teman sebaya memiliki peran penting dalam pembentukan karakter individu,
terutama pada masa remaja. Karena beberapa orang cenderung lebih nyaman
mengekspresikan diri dengan lingkungan teman sebaya dibanding lingkungan
keluarga.® Kelompok teman sebaya biasanya memiliki kepentingan dan
keinginan sendiri dari kelompok tersebut dan harus dipatuhi oleh semua
anggota kelompok. Hal ini memicu remaja memiliki kecenderungan
melakukan konformitas, ketika individu berusaha untuk menjadi sama seperti
kelompoknya.

Konformitas dapat berpotensi menjadi pemicu hal positif dan negatif di
lingkungan sekolah. Menurut Saputro konformitas terhadap teman sebaya akan
menyebabkan remaja mencari informasi tentang kelompoknya dengan tujuan
agar remaja dapat berperilaku secara benar dan tepat di dalam kelompoknya.*
Misalnya dorongan berprestasi siswa dengan menjadi belajar dengan giat
karena adanya kepentingan masuk dalam suatu kelompok rangking atas yang

memiliki kelas sosial yang tinggi. Disisi lain, konformitas juga dapat menjadi

3. C. P. F. C. Fianda Dewi Aulia, "Pengaruh Interaksi Teman Sebaya terhadap Karakter
Individu," Jurnal Harmoni Nusa Bangsa, vol. 2 No. 1, 2024.

4S. Mardison, "Konformitas Teman Sebaya Sebagai Pembentuk Perilaku Individu,” Jurnal Al-
Taujih, Vols. Volume 2, No. 1, p. 7879, 2016.



pemicu munculnya perilaku negatif atau maladaptif. Misalnya remaja ikut-
ikutan teman sebaya melakukan bullying, tawuran, atau mengejek orang lain
agar diterima dalam kelompok.

Berbagai ahli telah menjelaskan terkait fenomena konformitas ini secara
lebih rinci. Menurut Baron dan Byrne menjelaskan bahwa konformitas
merupakan bentuk pengaruh sosial yang menjadikan seseorang merubah sikap
dan merubah perilaku mereka agar sesuai dengan aturan sosial yang ada.’
Menurut Cialdini dan Goldstein  memaparkan, konformitas adalah
kecenderungan  untuk  merubah  kepercayaan seseorang sehingga
kepercayaannya tersebut sesuai dengan kepercayaan orang lain.®

Berdasarkan beberapa pendapat diatas diketahui bahwa konformitas
memiliki ciri adanya perubahan sikap, tingkah laku, dan kepercayaan
seseorang untuk diterima serta diakui sebagai bagian dari kelompok. Dalam
konteks remaja, konformitas terhadap teman sebaya mendorong mereka untuk
mencari informasi serta menyesuaikan sikap dan perilaku agar diterima dalam
kelompoknya. Proses ini dapat melibatkan perubahan perilaku, sikap, bahkan
kepercayaan pribadi demi keselarasan dengan norma atau harapan sosial yang
berlaku.

Konformitas teman sebaya cenderung mengarah pada hal negatif karena

usaha untuk menyesuaikan diri dengan teman sebaya ataupun kelompok dalam

5 A. Nur'aini, "Pengaruh Konformitas Teman Sebaya Terhadap Konsep Diri Remaja Di SMA
Negeri 8 Semarang," Dimensi Pendidikan, vol. 18, 2022.

® L. E. d. P. Pramudiani, "Hubungan AntaaDukungan Orang Tua Dengan Rasa Percaya Diri
pada Siswa Kelas V di SDN Lenteng Agung 7," Jurnal Pendidikan, Vols. Volume 31, No. 2, pp.
229-236, 2022.



melakukan tindakan bertentangan dengan pemahaman individu. Menurut
Myers, konformitas terdapat perubahan perilaku sebagai akibat dari tekanan
kelompok yang terlihat dari kecenderungan remaja untuk selalu menyesuaikan
perilakunya dengan kelompok acuan sehingga terhindar dari celaan maupun
terasingkan oleh teman-temannya atau lingkungan sekitarnya.” Dengan
demikian bertindak berdasarkan kelompok atau bukan atas keinginannya
sendiri diduga dapat mempengaruhi kepercayaan dirinya.

Kepercayaan diri remaja dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.
Faktor internal meliputi seperti pengalam pribadi dan pemikiran sendiri
sedangkan faktor eksternal meliputi dukungan sosial, lingkungan keluarga, dan
pendidikan. Selain itu, berbagai studi menunjukan bahwa remaja yang merasa
diterima dan dihargai cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi.
Remaja yang memiliki persahabatan dekat berkualitas tinggi menunjukkan
peningkatan self worth (harga diri) dan perasaan diterima secara sosial
keesokan tahunnya. Teman dekat memiliki pengaruh terapeutik bagi
perkembangan kepercayaan diri, bahkan sampai dewasa.® Studi ini
memberikan dorongan bahwa penelitian terkait kepercayaan diri dan
konformitas menjadi hal menarik untuk dikaji lebih jauh.

Kepercayaan diri pada remaja menjadi hal penting untuk diperhatikan.

Siswa pada usia remaja yang memiliki kepercayaan diri yang rendah dapat

" M. F. A. Rofig Faudy Akbar, "Pengaruh Konformitas Tman Sebaya Terhadap Hasil Belajar
Siswa," Nusantara: Jurnal IImu Pengetahuan Sosial , vol. 11, pp. 199-209, 2024.

8 Joseph P. Allen, Rachel K. Narr, Jessika H. Kansky, David S. Serpell, dan Megan M. Land,
“Close Friendship Strength and Broader Peer Group Desirability as Differential Predictors of Adult
Mental Health,” Child Development 89, no. 4 (2018)



mengalami berbagai kesulitan. Remaja yang kurang percaya diri biasanya
mengalami  kesulitan beradaptasi dengan suasana baru, dan sering
mengandalkan orang lain. hal ini sesuai dengan hasil penelitian bahwa
withdrawal sosial dan depresi berdampak negatif pada self-esteem remaja
perempuan. Namun, grit yaitu ketangguhan atau kegigihan memediasi dan
meredam efek negatif tersebut.® Selain itu, studi longitudinal di BMC
Psychology menyatakan bahwa self esteem yang moderat pada usia 12-13
tahun memprediksi kesejahteraan mental yang lebih baik pada usia 17 tahun.°

Remaja yang memiliki kepercayaan diri yang rendah akan membuat dia
sulit berinteraksi dengan orang lain, sulit berkembang karena merasa tidak
cukup sehingga sering melewatkan kesempatan atau tawaran yang baik.
Remaja yang kurang percaya diri juga bisa mengalami masalah dalam
kesehatan mental seperti kecemasan dalam menghadapi orang lain juga stres
yang berlebihan karena merasa kurang mampu untuk menghadapi tantangan
hidupnya.

Berbagai penelitian diatas mendukung bahwa sebaiknya remaja dengan
kepercayaan diri rendah lebih rentan terhadap masalah kesehatan mental,
termasuk kecemasan sosial, stres berlebihan, dan depresi. Sebagai contoh, studi

cross sectional di Vietnam menemukan bahwa self esteem rendah berkaitan

® Hyekyung Kim, Sook Young Lee, dan Sook Young Kim, “The Influence of Social
Withdrawal and Depression on the Self-Esteem of Female Adolescents: The Mediating Effect of
Grit,” Plos One 18, no. 6 (2023)

10 Mats Hagquist dan Curt Hagquist, “Adolescents’ Self-Esteem and Perceived Mental Well-
Being in Sweden in Four Years of Follow-Up, ” BMC Psychology 11, no. 163 (2023)



erat dengan kecemasan, depresi, stres pendidikan, dan bahkan ide bunuh diri.
Sebaliknya remaja dengan kepercayaan diri yang baik mudah berinteraksi
karena kepercayaan diri yang baik tersebut membuatnya nyaman untuk
berinteraksi dengan orang lain, berani mengambil kesempatan karena merasa
mampu dengan kemampuannya, serta memiliki kesehatan mental yang lebih
baik.

Dalam konteks perkembangan remaja, konformitas teman sebaya dan
kepercayaan diri merupakan dua aspek psikologis yang saling berkaitan.
Remaja berada pada fase perkembangan di mana kebutuhan akan penerimaan
sosial menjadi sangat kuat, sehingga kelompok teman sebaya sering dijadikan
sebagai acuan dalam bersikap dan berperilaku. Kecenderungan untuk
menyesuaikan diri dengan norma dan harapan kelompok dapat memberikan
dampak yang berbeda terhadap kepercayaan diri remaja. Di satu sisi,
konformitas yang terjadi dalam lingkungan pertemanan yang positif dapat
memperkuat rasa percaya diri karena remaja merasa diterima, dihargai, dan
menjadi bagian dari kelompok. Namun, di sisi lain, konformitas yang
berlebihan atau terjadi dalam kelompok dengan pengaruh negatif berpotensi
menurunkan kepercayaan diri, karena individu cenderung mengabaikan
penilaian diri dan bergantung pada pengakuan dari orang lain.

Hubungan antara konformitas teman sebaya dan kepercayaan diri menjadi

semakin relevan dalam lingkungan sekolah, di mana interaksi sosial

11 Binh T. Nguyen, Hanh T. Le, Cuong T. Nguyen, Long Hoang Nguyen, Bach X. Tran, Carl
A. Latkin, Cyrus S. H. Ho, dan Roger C. M. Ho, “Low Self-Esteem and Its Association with Anxiety,
Depression, and Suicidal Ideation in Vietnamese Secondary School Students: A Cross-Sectional
Study,” Frontiers in Psychiatry 10 (2019)



berlangsung secara intens dan berkelanjutan. Remaja yang memiliki
kepercayaan diri rendah cenderung lebih mudah terpengaruh oleh tekanan
teman sebaya dan mengikuti perilaku kelompok tanpa pertimbangan yang
matang. Sebaliknya, remaja dengan kepercayaan diri yang baik umumnya
mampu bersikap lebih mandiri, memiliki pendirian yang jelas, dan tidak mudah
terpengaruh oleh tekanan sosial yang bertentangan dengan nilai pribadi. Oleh
karena itu, konformitas teman sebaya tidak hanya dipahami sebagai bentuk
penyesuaian sosial semata, tetapi juga sebagai faktor yang dapat berkaitan
dengan pembentukan dan penguatan kepercayaan diri remaja.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa konformitas teman
sebaya dan kepercayaan diri merupakan dua variabel yang memiliki hubungan
erat dalam kehidupan remaja. Hal ini menunjukkan pentingnya dilakukan
penelitian untuk mengetahui bagaimana hubungan antara konformitas teman
sebaya dan kepercayaan diri pada siswa, sehingga hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan layanan bimbingan dan
konseling di sekolah.

SMK Negeri 1 Klaten merupakan salah satu Sekolah Menengah Kejuruan
negeri yang berada di Kabupaten Klaten dengan akreditasi A. Sekolah ini
menyelenggarakan berbagai program keahlian, antara lain Akuntansi dan
Keuangan Lembaga, Bisnis Daring dan Pemasaran, Otomatisasi dan Tata
Kelola Perkantoran, Multimedia, Produksi dan Siaran Program Televisi, serta
Teknik Komputer dan Jaringan. Keberagaman jurusan tersebut mencerminkan

variasi latar belakang akademik dan minat peserta didik. Selain itu, berdasarkan



karakteristik jurusan yang tersedia, mayoritas peserta didik di SMK Negeri 1
Klaten adalah perempuan, sehingga dinamika interaksi sosial antarsiswa,
khususnya dalam hubungan teman sebaya, menjadi lebih menonjol.

Pemilihan SMK Negeri 1 Klaten sebagai lokasi penelitian didasarkan pada
relevansinya dengan fokus penelitian, yaitu hubungan antara konformitas
teman sebaya dan kepercayaan diri siswa. Lingkungan sekolah yang aktif,
interaksi sosial yang intens antarsiswa, serta karakteristik mayoritas siswa
perempuan yang cenderung memiliki kelekatan sosial tinggi menjadikan
sekolah ini sebagai lokasi yang tepat untuk mengkaji perilaku konformitas.
Selain itu, dukungan pihak sekolah terhadap pelaksanaan penelitian turut
mempermudah proses pengambilan data, sehingga SMK Negeri 1 Klaten
dinilai ~ representatif dan  sesuai  sebagai  tempat penelitian.

Fenomena di SMKN 1 Kilaten terkait konformitas dan kepercayaan diri
berdasarkan observasi dan wawancara awal yang dilakukan menunjukkan
adanya gejala terkait hal tersebut. Siswa memiliki kecenderungan berkelompok
dengan orang-orang tertentu untuk melakukan kegiatan disekolah baik saat
pelajaran ataupun saat istirahat. (berdasarkan observasi contoh yang negatif
seperti datang terlambat ke kelas berkelompok) Berdasarkan hal itu, peneliti
tertarik untuk melakukan kajian terkait hubungan antara konformitas teman
sebaya dan kepercayaan diri siswa di SMK Negeri 1 Klaten. Penelitian ini
bertujuan menemukan arah hubungan antara kedua variabel sehingga dapat

memperkuat hasil-hasil penelitian sebelumnya.



Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti melakukan wawancara
pendahuluan di sekolah sebagai langkah awal untuk memperoleh gambaran
umum mengenai kondisi subjek penelitian. Wawancara ini dilakukan setelah
peneliti memperoleh izin resmi dari pihak sekolah, khususnya dengan guru
kesiswaan. Berdasarkan hasil wawancara awal, diperoleh informasi bahwa
siswa pada fase remaja cenderung lebih banyak berinteraksi dengan teman
sebaya dan menunjukkan kecenderungan untuk menyesuaikan diri dengan
kelompoknya agar dapat diterima dalam lingkungan sosial. Dalam proses
interaksi tersebut, ditemukan adanya perbedaan tingkat kepercayaan diri antar
siswa, di mana sebagian siswa mampu mengekspresikan pendapat secara
terbuka, sementara sebagian lainnya cenderung pasif dan mengikuti keputusan
kelompok tanpa pertimbangan pribadi. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pengaruh teman sebaya memiliki peran penting dalam pembentukan sikap dan
kepercayaan diri siswa. Temuan awal dari wawancara tersebut menjadi dasar
bagi peneliti untuk mengkaji lebih lanjut hubungan antara konformitas teman
sebaya dengan kepercayaan diri siswa secara sistematis melalui penelitian
ilmiah.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah “apakah terdapat hubungan yang
signifikan antara konformitas teman sebaya dengan kepercayaan diri siswa

SMK N 1 Klaten?”
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C. Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui dan mendeskripsikan
hubungan konformitas teman sebaya dengan kepercayaan diri dan siswa SMK
N 1 Klaten
D. Manfaat penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara
langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperkuat teori-teori yang
telah ada sebelumnya serta mampu berkontribusi dalam mengembangkan
pemikiran dan ilmu pengetahuan pada program studi Bimbingan dan
Konseling Islam.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini secara praktis dapat menjadi acuan dalam
merancang pendekatan yang lebih relevan dan melakukan asesmen
terhadap permasalahan konformitas teman sebaya, serta bagi penulis lain
untuk digunakan sebagai bahan informasi dan referensi dalam melakukan
penelitian sejenis.
a. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa memahami
bahwa mengikuti tekanan teman sebaya tidak selalu berkaitan dengan

tingkat kepercayaan diri mereka. Dengan demikian, siswa diharapkan
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mampu mengembangkan kepercayaan diri secara lebih mandiri dan
positif sesuai dengan potensi diri masing-masing.
b. Bagi Pihak Sekolah
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak
sekolah, khususnya guru dan konselor bimbingan dan konseling,
dalam merancang program pendampingan siswa yang berfokus pada
penguatan kepercayaan diri tanpa menekankan konformitas kelompok
secara berlebihan.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau bahan
pembanding bagi peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti
kepercayaan diri remaja dengan mempertimbangkan variabel lain,
seperti dukungan keluarga, pengalaman pribadi, atau body image.
E. Kajian Pustaka
Kepercayaan diri dan konformitas merupakan variabel yang banyak
diteliti. Sebagai contoh penelitian tentang hubungan kepercayaan diri dengan
konformitas pada remaja di SMP Negeri 1 Banjarmasin menunjukkan bahwa
ada hubungan yang positif antara kepercayaan diri dengan konformitas pada
remaja'? Selain itu penelitian ini didukung oleh hasil penelitian lainnya.
Konformitas pada remaja komunitas pecinta Korea di Pekanbaru juga
menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan. Yang berarti semakin

remaja menyesuaikan diri dengan kelompoknya semakin tinggi juga rasa

12 Mayara, B. H., Yuniarrahmah, E., & Mayangsari, M. D., “Hubungan Kepercayaan Diri
dengan Konformitas pada Remaja,” Jurnal Ecopsy 3, no. 2 (2016).
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percaya dirinya.'® Selain itu, penelitian berjudul pengaruh kepercayaan diri
terhadap konformitas pada mahasiswa rantau provinsi Riau juga menunjukkan
hal yang sama bahwa terdapat hubungan yang positif untuk kedua variabel
tersebut.** Temuan-temuan ini membuat Kita bisa melihat bahwa kepercayaan
diri tidak hanya berpengaruh pada individu, tetapi juga pada cara seseorang
berinteraksi dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

Pada penelitian lainnya menemukan bahwa terdapat hubungan negatif
yang signifikan antara konformitas teman sebaya dan kepercayaan diri pada
remaja yang aktif menggunakan media sosial.*® Artinya, semakin tinggi tingkat
konformitas seorang remaja terhadap teman sebayanya, semakin rendah tingkat
kepercayaan dirinya. Diketahui adanya hubungan negatif antara tekanan teman
sebaya dengan kepercayaan diri. Hubungan yang diperoleh dua variabel berada
dalam tingkatan hubungan yang lemah.

Hasil penelitian internasional juga menunjukkan pola yang menarik. Field,
Campbell, dan Prinstein menemukan bahwa konformitas terhadap teman
sebaya yang berstatus tinggi justru dapat meningkatkan self esteem dan
identifikasi sosial pada remaja.’® Hasil lain dari Jindal juga menunjukkan

bahwa konformitas yang sehat berkaitan dengan self esteem yang stabil, karena

18 Alma, Y., “Konformitas dengan Kepercayaan Diri pada Remaja Komunitas Pecinta Korea
di Pekanbaru,” Psikoislamedia: Jurnal Psikologi 2, no. 2 (2017): 212-223.

14 Anjelita, Y., Pengaruh Kepercayaan Diri terhadap Konformitas pada Mahasiswa Rantau
Provinsi Riau (Skripsi, Universitas Pendidikan Indonesia, 2023).

15 Wulandari, D., & Kurniawan, A., “Hubungan antara Konformitas Teman Sebaya dengan
Kepercayaan Diri pada Remaja Pengguna Media Sosial,” Jurnal Psikologi Sosial 16, no. 3 (2019):
112-120.

16 Field, N. H., Campbell, W. K., & Prinstein, M. J., “Why Adolescents Conform to High-Status
Peers: Associations among Conformity, Identity Alignment, and Self-Esteem, ” Child Development
94, no. 6 (2023): 2023-2039.
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remaja yang percaya diri cenderung berkonformitas secara selektif, tanpa
kehilangan jati dirinya.l’ Secara umum, hasil dari berbagai penelitian
menunjukkan bahwa hubungan antara konformitas dan kepercayaan diri pada
remaja bisa berbeda-beda, tergantung pada situasinya. Jika remaja berada di
lingkungan sosial yang baik dan saling mendukung, konformitas justru bisa
membantu mereka merasa lebih percaya diri karena ada rasa diterima oleh
teman-temannya. Namun jika remaja berada di lingkungan yang penuh
tekanan, seperti di media sosial, konformitas bisa membuat kepercayaan diri
menurun karena mereka merasa harus terus mengikuti orang lain. Oleh karena
itu, penting bagi remaja untuk bisa menyesuaikan diri dengan cara yang baik
dan tetap yakin pada diri sendiri agar bisa bergaul dan beradaptasi dengan baik
di lingkungannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Ali, Inayat, Anis, dan Mazhar bertujuan
untuk memahami bagaimana persepsi publik dan tekanan sosial memengaruhi
perilaku serta kesejahteraan mental pada dewasa muda. Melalui pendekatan
kualitatif dengan wawancara semi-terstruktur terhadap 50 partisipan usia 18—
25 tahun, studi ini menemukan bahwa konformitas sosial memainkan peran
signifikan dalam pembentukan perilaku individu. Sekitar 40% responden
mengaku mengubah tindakan dan pilihan pribadi mereka agar sesuai dengan
ekspektasi sosial, sementara hampir 30% melaporkan dampak negatif seperti
kecemasan, rasa khawatir, dan tekanan psikologis akibat tuntutan untuk

menyesuaikan diri. Penelitian ini menegaskan bahwa dalam budaya kolektivis,

7 Jindal, M., “Analytical Study of Peer Conformity among Adolescents, ” International Journal
of Multidisciplinary and Current Educational Research 6, no. 3 (2024): 91-97.
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konformitas bukan hanya sekadar mengikuti kelompok, tetapi dapat
memengaruhi identitas diri, pengambilan keputusan, dan kesejahteraan mental
secara keseluruhan.®

Dari hasil temuan tersebut dapat diketahui bahwa kecenderungan
penelitian dilakukan dengan metode kuantitatif korelasional., teknik sampling
non probability, subjek remaja SMP, komunitas, mahasiswa, analisis korelasi
pearson paling umum kadang regresi. Namun dalam penelitian diatas belum
ada yang mengkaji secara khusus hubungan konformitas teman sebaya dengan
kepercayaan diri pada remaja di lingkungan SMK. Oleh karena itu ini menjadi
kebaharuan dalam penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana peran teman sebaya bisa
mempengaruhi kepercayaan diri remaja di masa sekarang. Penelitian ini juga
bermaksud mendukung hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya
hubungan antara konformitas dan kepercayaan diri.

F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun dalam beberapa bab agar memudahkan pembahasan.
Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan kajian pustaka secara ringkas, serta sistematika

penulisan.

18 Ali, S., Inayat, F., Anis, H., & Mazhar, M., “Public Perception, Social Pressure, and Mental
Well-Being Among Young Adults,” Journal of Social Behavior Studies 12, no. 1 (2025): 15.
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Bab 11 Kajian Teori

Bab ini memaparkan teori-teori yang mendasari penelitian, seperti
pengertian konformitas teman sebaya, jenis konformitas, faktor-faktor yang
memengaruhi konformitas, konsep kepercayaan diri, faktor pembentuk
kepercayaan diri, teori-teori pendukung, serta penelitian terdahulu yang
relevan.
Bab 111 Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik
pengambilan sampel, instrumen yang digunakan, prosedur penelitian, serta
teknik analisis data.
Bab 1V Hasil Penelitian dan Pembahasan

Memuat hasil analisis statistik deskriptif, uji asumsi, uji hipotesis, serta
pembahasan mengenai temuan penelitian yang dikaitkan dengan teori dan
penelitian terdahulu.
Bab V Penutup

Berisi kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran

untuk peneliti selanjutnya maupun pihak terkait.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan
antara konformitas teman sebaya dan kepercayaan diri pada siswa SMK Negeri
1 Klaten, diperoleh temuan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara kedua variabel tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
konformitas siswa terhadap kelompoknya tidak secara langsung memengaruhi
tinggi atau rendahnya kepercayaan diri mereka. Ketidak signifikanan hubungan
ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti karakteristik individu,
pengaruh lingkungan keluarga, pola asuh, pengalaman personal, serta kekhasan
dinamika sosial di lingkungan sekolah yang mungkin memiliki peran lebih
besar dibandingkan pengaruh teman sebaya.

Secara deskriptif, sebagian besar siswa berada pada kategori konformitas
sedang, yang menggambarkan bahwa mereka cenderung mengikuti kelompok
dalam batas wajar tanpa mengabaikan pendapat pribadi. Sementara itu,
kepercayaan diri siswa juga umumnya berada pada kategori sedang, yang
menandakan bahwa para siswa memiliki keyakinan diri yang cukup baik,
namun masih memerlukan penguatan dalam beberapa aspek. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa konformitas yang dimiliki siswa bukan

merupakan faktor utama yang menentukan tingkat kepercayaan diri mereka.
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B. Saran

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan dan
memasukkan variabel lain yang berpotensi memiliki pengaruh lebih kuat
terhadap kepercayaan diri siswa, seperti pola asuh orang tua, body image,
prestasi akademik, maupun kondisi psikososial individu. Variabel-variabel
tersebut diduga turut berperan dalam pembentukan kepercayaan diri remaja
dan dapat memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai faktor-
faktor yang memengaruhinya.

Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan jumlah
sampel yang lebih besar agar hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi
yang lebih baik. Penggunaan teknik pengambilan sampel yang lebih terkontrol
serta penambahan instrumen penelitian pendukung, seperti wawancara atau
observasi, juga dapat dipertimbangkan guna memperoleh data yang lebih
mendalam dan komprehensif. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan
tidak hanya menggambarkan hubungan antarvariabel secara kuantitatif, tetapi
juga mampu memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai dinamika
kepercayaan diri pada remaja.

C. Keterbatasan Peneliti

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan
dalam menafsirkan hasilnya. Jumlah responden yang terlibat relatif kecil
sehingga variasi data menjadi terbatas dan generalisasi temuan kurang optimal.
Proses pengumpulan data juga memiliki keterbatasan, karena peneliti tidak

memperoleh kesempatan untuk menyebarkan kuesioner secara langsung di
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lapangan. Kuesioner akhirnya disebarkan oleh guru kesiswaan melalui group
whatsapp dan diisi oleh siswa pada saat akhir pekan. Kondisi ini berpotensi
memengaruhi tingkat keseriusan responden dalam mengisi angket serta
mengurangi kontrol peneliti terhadap situasi pengisian. Penelitian ini juga tidak
mengontrol variabel lain yang berpotensi memengaruhi kepercayaan diri,

seperti pola asuh, pengalaman pribadi, maupun kondisi psikososial siswa.
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